BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Landasan teori dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek penting yang
saling berkaitan, yaitu panel surya monocrystalline, motor listrik, dan potensiometer
sebagai sistem pengendali. Panel surya merupakan perangkat yang mengubah energi
surya menjadi energi listrik melalui prinsip efek fotovoltaik, di mana sinar matahari
yang mengenai material semikonduktor menghasilkan arus listrik. Jenis panel
monocrystalline digunakan karena memiliki efisiensi lebih tinggi dibandingkan jenis
lain, sehingga mampu menghasilkan daya lebih stabil untuk dimanfaatkan pada
beban. Besarnya daya listrik dihitung dengan rumus P=V xI, sedangkan besarnya arus
dan tegangan dipengaruhi oleh resistansi beban sesuai hukum Ohm. Pada penelitian
ini, potensiometer digunakan sebagai pengatur resistansi variabel yang secara
langsung memengaruhi besar arus dan tegangan, sehingga berdampak pada daya
beban pembersih gabah. Jika resistansi kecil maka arus meningkat dan tegangan
menurun, sedangkan resistansi besar menyebabkan tegangan naik namun arus
menurun. Kondisi tersebut menunjukkan adanya titik tertentu yang disebut
Maximum Power Point (MPP), yaitu titik di mana daya yang diberikan panel surya
ke beban mencapai nilai maksimum. Analisis karakteristik daya beban dengan variasi
resistansi potensiometer penting dilakukan untuk mengetahui titik kerja optimal,
sehingga pemanfaatan energi panel surya dapat lebih efisien dalam mengoperasikan

alat pembersih gabah yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.



2.1.1 Peran Potensiometer dalam Analisis Karakteristik Daya Beban

Penggunaan Potensiometer dalam sistem pembersih gabah berbasis Panel
Surya Monocrystalline tidak hanya berfungsi sebagai pengatur resistansi, tetapi juga
sebagai instrumen penting dalam menganalisis karakteristik daya beban.
Potensiometer memungkinkan peneliti untuk melakukan variasi nilai resistansi
secara bertahap, sehingga respon sistem terhadap perubahan beban listrik dapat
diamati secara langsung. Dengan mengubah nilai resistansi, arus dan tegangan yang
mengalir dalam rangkaian akan berubah, dan hal ini memengaruhi daya yang
disuplai ke beban.

Melalui variasi resistansi yang diatur oleh potensiometer, peneliti dapat
menganalisis titik daya maksimum (Maximum Power Point) dari panel surya yang
digunakan, sekaligus mengevaluasi efisiensi konversi energi listrik yang dihasilkan.
Pengukuran parameter seperti arus, tegangan, dan daya pada setiap variasi resistansi
kemudian diolah secara statistik (misalnya dengan regresi) untuk melihat hubungan
fungsional antar variabel. Dengan cara ini, potensiometer berperan sebagai alat
kendali sekaligus alat analisis utama dalam pengujian Kinerja sistem.

Fungsi analitis potensiometer ini sangat penting karena memungkinkan
pengendalian beban secara presisi tanpa mengubah komponen lain dalam rangkaian.
Hasil pengukuran dari pengaturan potensiometer menjadi dasar dalam menentukan
performa optimal sistem pembersih gabah berbasis energi surya, serta membantu
merancang sistem yang efisien dan stabil terhadap fluktuasi intensitas cahaya

matahari.



2.1.2 Peran Regresi Linear dalam Analisis Data Karakteristik Daya Beban

Dalam penelitian ini, analisis hubungan antara resistansi Potensiometer dan
parameter kelistrikan (arus, tegangan, serta daya beban) dilakukan menggunakan
metode Regresi Linear. Regresi linear merupakan metode statistik yang digunakan
untuk mengetahui bentuk hubungan fungsional antara satu variabel bebas dan satu
variabel terikat, serta memprediksi nilai variabel terikat berdasarkan perubahan
variabel bebas.

Dengan menerapkan regresi linear pada data pengukuran, peneliti dapat
mengetahui seberapa besar pengaruh perubahan resistansi terhadap respon sistem
listrik yang dihasilkan. Hubungan ini dianalisis melalui tiga model regresi utama,
yaitu:

1. Regresi Resistansi terhadap Arus
1. Bertujuan untuk melihat pengaruh nilai resistansi potensiometer
terhadap besarnya arus listrik yang mengalir dalam rangkaian.
2. Hasil regresi menunjukkan apakah penurunan resistansi berbanding
lurus dengan peningkatan arus, sesuai dengan Hukum Ohm.
3. Koefisien regresi memberikan gambaran sensitivitas perubahan arus
terhadap setiap perubahan satuan resistansi.
2. Regresi Resistansi terhadap Tegangan
1. Digunakan untuk menganalisis hubungan perubahan resistansi

potensiometer terhadap tegangan keluaran sistem.



2. Regresi ini penting untuk memahami titik kerja sistem ketika
resistansi  dinaikkan, karena peningkatan resistansi  dapat
menyebabkan perubahan distribusi tegangan.

3. Hubungan ini menunjukkan kestabilan sumber daya saat beban
berubah.

3. Regresi Resistansi terhadap Daya Beban

1. Menganalisis pengaruh nilai resistansi potensiometer terhadap daya
listrik yang diserap oleh beban.

2. Regresi ini membantu menentukan titik daya maksimum (Maximum
Power Point), yaitu kondisi optimal sistem menghasilkan daya
tertinggi.

3. Persamaan regresi memungkinkan prediksi nilai daya berdasarkan
nilai resistansi tertentu.

Penerapan regresi linear memungkinkan peneliti mengkuantifikasi hubungan
antarvariabel dan mengevaluasi Kinerja sistem secara matematis. Koefisien
determinasi (R?) dari hasil regresi digunakan untuk menilai tingkat kekuatan
hubungan, sehingga semakin mendukung validitas kesimpulan penelitian. Dengan
demikian, regresi linear berperan penting dalam mengubah data eksperimen menjadi
informasi analitis yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

2.2 Konsep Dasar Pembersih Gabah

Penggunaan panel surya dalam aplikasi pertanian semakin menarik perhatian

karena kemampuannya dalam menyediakan solusi energi terbarukan yang ramah

lingkungan dan efisien. Salah satu aplikasi potensialnya adalah dalam sistem



pembersihan gabah, yang sering kali membutuhkan energi mekanik untuk
memisahkan gabah dari kotoran dan kulit luar yang tidak diinginkan. Sistem panel
surya tipe monocrystalline sebagai pembersih gabah berbasis potensioMeter ini
bertujuan untuk memberikan solusi efisien yang mengurangi ketergantungan pada
energi fosil, sekaligus mengoptimalkan proses pembersihan gabah di sektor pertanian
(Sari, 2019).

2.2.1 Pengertian panel Surya Monocristalline

Panel surya tipe monocrystalline adalah jenis sel surya yang terbuat dari
silikon tunggal yang diproses untuk membentuk kristal besar yang utuh. Berbeda
dengan solar cell tipe policrystalline, yang terdiri dari banyak kristal silikon kecil,
solar cell monokristalin memiliki struktur yang sangat teratur dan terbuat dari satu
kristal silikon yang besar. Hal ini memungkinkan monocrystalline untuk memiliki
efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan policrystalline, karena pergerakan
elektron di dalam kristal tunggal lebih mudah dan lebih efisien.

Permukaan sel monocrystalline biasanya berwarna gelap dan memiliki bentuk
yang seragam, tanpa tampilan berbintik-bintik atau berbutir seperti pada
policrystalline. Kelebihan utama dari solar cell monocrystalline adalah
kemampuannya untuk menghasilkan lebih banyak energi per meter persegi
dibandingkan dengan tipe policrystalline, menjadikannya pilihan populer untuk
aplikasi di mana ruang terbatas atau efisiensi tinggi diperlukan (Photovoltaics and

Surya).
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Gambar 2.1 Panel Surya Tipe Monocrystalline
Sumber : (Harahap, 2019)

2.2.2 Kapasitas Penyimpanan (AKI)

Kapasitas penyimpanan pada aki menunjukkan seberapa banyak energi listrik
yang dapat disimpan oleh baterai tersebut. Kapasitas ini umumnya dinyatakan dalam
ampere-jam (Ah) atau watt-jam (Wh). Dengan memahami kapasitas aki, kita dapat
menentukan baterai yang tepat untuk setiap kebutuhan, sekaligus mengelola
penggunaannya agar energi dapat dimanfaatkan secara efisien dan handal untuk

berbagai aplikasi (Zainuddin, 2017).

& ASTRA Otoparts

Gambar 2. 2 Kapasitas Penyimpanan (AKI)
Sumber : (Prasetyo and Saputro, 2018)
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2.2.3 Inverter

Inverter adalah perangkat elektronik yang mengubah arus searah (DC)
menjadi arus bolak-balik (AC). Arus searah adalah jenis arus yang mengalir dalam
satu arah, seperti yang dihasilkan oleh baterai atau panel surya. Arus bolak-balik, di
sisi lain, adalah jenis arus yang berubah arah secara periodik, seperti yang digunakan
oleh sebagian besar peralatan listrik rumah tangga dan dipasok oleh jaringan listrik

umum. (Mundus, Khwee and Hiendro, 2019)

Gambar 2. 3 Inverter 1000 Watt
Sumber : (Saodah dan Utami, 2019)

2.2.4 Solar Charger Controller

Solar charge controller, atau pengontrol pengisian daya surya, adalah
perangkat elektronik yang mengelola proses pengisian baterai dari panel surya. Alat
ini berfungsi untuk mengatur dan mengontrol arus dan tegangan yang masuk ke
baterai dari panel surya, memastikan baterai diisi dengan cara yang aman dan efisien

serta melindunginya dari pengisian berlebih atau pengosongan berlebih. (Damanik et

al., 2021)
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Gambar 2. 4 Solar Charger Controller
Sumber : (Nurcipto, 2023)

2.2.5 Pengertian Potensiometer

Potensiometer adalah perangkat elektronik yang berfungsi untuk
menyesuaikan resistansi, mengatur tegangan dan mengoptimalkan tegangan yang
dibutukan beban. Komponen ini terdiri dari sebuah resistor dengan mekanisme
penggeser (wiper), yang memungkinkan perubahan nilai hambatan sesuai posisi
penggesernya. Potensiometer sering diaplikasikan dalam alat elektronik, seperti
kontrol volume dan pengaturan intensitas cahaya.

Menurut Boylestad dan Nashelsky (2016) dalam buku Electronic Devices and
Circuit Theory, potensiometer memiliki tiga koneksi utama: dua terminal tetap pada
ujung resistor dan satu terminal variabel (wiper) yang mengubah hambatan

berdasarkan posisinya.

Gambar 2. 5 Potensiometer Variabel
Sumber : (Susanti et al., 2016)
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2.3 Cara Kerja Potensiometer
1. Prinsip Dasar

Potensiometer terdiri atas elemen resistif berbentuk pita (track resistif) dan

sebuah wiper (penggeser) yang dapat digerakkan secara mekanis.

Penggerakan wiper ini mengubah nilai resistansi antara dua terminal pada

rangkaian.

2. Tiga Terminal Utama

a. Terminal A: Salah satu ujung dari elemen resistif.

b. Terminal B: Ujung lainnya dari elemen resistif.

c. Terminal W: Terminal tengah yang terhubung dengan wiper. Saat wiper
digerakkan, resistansi antara Terminal A-W dan Terminal B-W akan
berubah.

3. Penggunaan pada Sistem Pembersih Gabah

a. Pengaturan Kecepatan Motor: Potensiometer dapat digunakan untuk
mengatur tegangan atau arus listrik yang menggerakkan motor pembersih
gabah, memungkinkan pengendalian kecepatan motor.

b. Kontrol Intensitas: Digunakan untuk menyesuaikan intensitas alat seperti
Kipas atau lampu dalam sistem, sesuai dengan kebutuhan operasional.

c. Sistem Feedback: Berfungsi sebagai sensor posisi dalam mekanisme
tertentu, misalnya untuk mendeteksi posisi komponen mekanik.

4. Integrasi dengan Panel Surya
Energi listrik yang dihasilkan panel surya digunakan untuk mendukung

sistem elektronik. Dalam hal ini, potensiometer dapat dimanfaatkan dalam
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rangkaian kontrol untuk menyesuaikan parameter sistem, seperti kecepatan
motor pembersih gabah, sesuai dengan kebutuhan pengguna.
2.3.1 Keunggulan dan Kelemahan Potensiometer
1. Keunggulan

1. Kemudahan Pengaturan
Potensiometer mempermudah pengguna dalam menyesuaikan nilai resistansi,
sehingga sangat cocok untuk mengontrol kecepatan motor, tingkat cahaya,
atau suhu elemen pemanas pada sistem.

2. Akurasi Tinggi
Potensiometer memungkinkan penyesuaian resistansi dengan akurasi yang
baik, tergantung pada kualitasnya, sehingga sangat bermanfaat dalam aplikasi
yang membutuhkan pengendalian yang presisi.

3. Harga Terjangkau
Dengan harga yang relatif rendah dan ketersediaan dalam berbagai ukuran
serta spesifikasi, potensiometer menjadi solusi hemat biaya untuk banyak
keperluan elektronik.

4. Mudah Dihubungkan
Potensiometer dapat dengan mudah diintegrasikan ke berbagai jenis
rangkaian elektronik tanpa memerlukan komponen tambahan yang rumit.

5. Penggunaan Sederhana
Mengoperasikan potensiometer hanya membutuhkan gerakan mekanis untuk
mengubah nilai resistansi, menjadikannya alat yang mudah dipahami dan

digunakan.
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2. Kelemahan

1. Ketahanan Mekanis Terbatas
Karena cara kerjanya bergantung pada gesekan mekanis, potensiometer
memiliki umur pakai yang terbatas akibat keausan komponen.

2. Ketidakstabilan Resistansi
Nilai resistansi pada potensiometer bisa menjadi tidak stabil dalam jangka
waktu lama akibat korosi, debu, atau keausan pada elemen resistif.

3. Kurang Mendukung Beban Tinggi
Potensiometer dirancang untuk arus atau sinyal kecil, sehingga tidak cocok
untuk digunakan secara langsung pada beban besar tanpa bantuan driver
tambahan.

4. Penyesuaian Lambat
Pada sistem otomatisasi yang membutuhkan penyesuaian cepat,
potensiometer manual kurang efektif karena memerlukan waktu untuk
melakukan perubahan secara fisik.

5. Rentan terhadap Lingkungan
Potensiometer yang tidak terlindungi dengan baik dapat terpengaruh oleh
kondisi lingkungan, seperti kelembapan, suhu ekstrem, atau debu, yang dapat

mengurangi kinerjanya.
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2.3.2 Kualitas Produk Akhir

Tahap pembersihan gabah dengan menggunakan alat berbasis panel surya tipe
monocrystalline berperan penting dalam menjaga kualitas gabah sebagai bahan baku
utama produksi beras. Gabah yang dibersihkan dengan baik akan bebas dari kotoran
seperti sekam, pasir, dan debu, sehingga meningkatkan nilai jual dan kualitas akhir
beras yang dihasilkan. Teknologi ini memungkinkan pembersihan gabah secara
konsisten dengan efisiensi energi yang tinggi dan pengaturan daya yang presisi
melalui potensiometer.

Gabah yang diproses menggunakan alat ini akan memiliki tingkat kebersihan
yang optimal, menghasilkan beras dengan penampilan yang lebih menarik, serta
meminimalkan risiko kontaminasi. Dengan memanfaatkan sumber energi ramah
lingkungan, alat ini juga mendukung keberlanjutan dan efisiensi biaya operasional,
sehingga menjadi solusi inovatif untuk mendukung kualitas hasil panen yang
maksimal dan berdaya saing tinggi.

2.3.3 Keamanan Pangan

Pembersihan gabah dengan alat berbasis panel surya tipe monocrystalline
membantu menghilangkan kotoran dan partikel asing yang dapat menjadi sumber
kontaminasi selama proses pengolahan gabah menjadi beras. Proses ini juga
memastikan bahwa hanya gabah berkualitas yang diproses lebih lanjut, sehingga
meminimalkan risiko pencemaran oleh mikroorganisme patogen, seperti jamur atau

bakteri yang dapat berkembang pada sisa kotoran atau kelembaban.
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Dengan mengurangi potensi sumber kontaminasi, alat ini mendukung standar
keamanan pangan yang tinggi, memastikan bahwa produk beras yang dihasilkan
aman untuk dikonsumsi. Hal ini memberikan jaminan kepada konsumen sekaligus
meningkatkan kepercayaan pasar terhadap kualitas hasil panen.

2.3.4 Daya Simpan Produk

Gabah yang telah dibersihkan dengan baik menggunakan alat berbasis panel
surya tipe monocrystalline memiliki daya simpan yang lebih lama dibandingkan
gabah yang masih bercampur dengan kotoran. Proses pembersihan ini membantu
mengurangi risiko kerusakan akibat serangga, jamur, atau bakteri yang sering kali
berkembang pada sisa kotoran atau sekam yang menempel pada gabah.

Dengan kualitas gabah yang lebih bersih, produsen dapat menyimpan stok
gabah lebih lama tanpa khawatir akan penurunan mutu atau kerusakan yang dapat
memengaruhi kualitas beras yang dihasilkan. Hal ini memberikan keuntungan bagi
produsen dalam mengelola persediaan sekaligus memastikan ketersediaan bahan
baku dengan kualitas tinggi sepanjang waktu.

2.3.5 Proses Fermentasi yang Optimal

Sebelum memasuki tahap pembersihan, gabah umumnya melalui proses
panen dan penjemuran awal untuk mengurangi kadar airnya, sehingga lebih mudah
untuk diolah. Alat pembersih berbasis panel surya tipe monocrystalline dirancang
untuk memastikan kebersihan gabah, menghilangkan kotoran yang dapat
mengganggu proses penggilingan di tahap berikutnya. Proses ini membantu
mencegah risiko kontaminasi atau kerusakan yang disebabkan oleh sisa-sisa residu,

sehingga gabah yang dihasilkan lebih siap untuk diproses menjadi beras berkualitas
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tinggi. Dengan demikian, alat ini berperan penting dalam menjaga kelancaran proses
pengolahan sekaligus memastikan hasil akhir memenuhi standar mutu yang
diinginkan.
2.3.6 Teknologi Fotovoltaik dalam Konteks Pertanian dan Pengolahan Gabah

Teknologi fotovoltaik (PV) kini menjadi pilihan utama sebagai sumber energi
terbarukan yang mendukung sektor pertanian dan pengolahan hasil pertanian secara
berkelanjutan. Dalam proses pengolahan gabah, sistem PV yang menggunakan panel
surya tipe monocrystalline mampu menghasilkan energi bersih dengan efisiensi
tinggi, yang dapat digunakan untuk mengoperasikan alat pembersih gabah.

Penggunaan PV memungkinkan petani mengurangi ketergantungan pada
bahan bakar fosil, sekaligus menurunkan biaya operasional secara signifikan. Di
samping itu, teknologi ini juga berperan dalam mengurangi jejak karbon yang
dihasilkan selama pengolahan gabah, serta memberikan solusi energi yang andal di
daerah-daerah terpencil. Dengan meningkatnya efisiensi panel surya dan turunnya
biaya instalasi, teknologi fotovoltaik menjadi pilihan yang semakin menarik dan
tepat guna untuk mendukung pertanian modern yang lebih ramah lingkungan dan
berkelanjutan.
2.4. Penggunaan Potensiometer dalam Pengendalian Proses

Potensiometer merupakan komponen elektronik yang digunakan untuk
mengatur tegangan dalam suatu sistem. Dalam konteks sistem pembersih gabah yang
menggunakan panel surya tipe monocrystalline, potensiometer berperan penting
dalam mengontrol berbagai parameter operasional, seperti pengaturan kecepatan

motor serta suhu dan kelembapan (Susanto, R., et al., 2020).
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Penggunaan potensiometer berfungsi untuk mengatur kecepatan motor
penggerak dan dapat disesuaikan dengan kondisi gabah yang berbeda, memastikan
proses pembersihan berjalan secara efisien. Potensiometer juga berguna untuk
mengendalikan sistem pemanas atau pengering yang bergantung pada kelembapan
gabah, menjaga proses tetap optimal. Penggunaan potensiometer memungkinkan
sistem menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi lingkungan dan meningkatkan
efisiensi energi, sehingga proses pembersihan gabah lebih efektif dan hemat energi
(Yusuf, D, et al., 2019).

2.5 Integrasi Teknologi PV dan Potensiometer dalam Proses Pembersihan
Gabah

Penggabungan teknologi fotovoltaik (PV) dan potensiometer dalam proses
pembersihan gabah memberikan solusi inovatif yang meningkatkan efisiensi energi
dan Kkinerja sistem secara keseluruhan. Dengan memanfaatkan energi matahari
melalui panel PV sebagai sumber utama, sistem pembersihan gabah dapat beroperasi
secara mandiri dan ramah lingkungan. Potensiometer, yang berfungsi untuk
mengukur dan mengatur tegangan, memungkinkan kontrol yang akurat terhadap
kecepatan motor penggerak serta sistem lain dalam proses pembersihan.
Potensiometer memungkinkan penyesuaian kecepatan motor sesuai dengan kondisi
gabah yang diproses, memberikan fleksibilitas dalam mengatur proses untuk
berbagai jenis gabah, sehingga hasil pembersihan menjadi lebih optimal. Dengan
penggunaan energi surya yang dikelola secara efisien melalui potensiometer, sistem
ini dapat mengurangi pemborosan energi, menekan biaya operasional, dan

mendukung keberlanjutan.



20

Manfaat utama dari integrasi teknologi PV dan potensiometer mencakup
pengurangan ketergantungan pada energi fosil dan peningkatan efisiensi operasional,
karena proses pembersihan gabah dapat dilakukan secara otomatis dan disesuaikan
dengan perubahan kondisi lingkungan. Tantangan terbesar adalah merancang sistem
yang dapat mengakomodasi fluktuasi energi surya, namun dengan pengaturan yang
tepat melalui potensiometer, proses pembersihan tetap dapat dilakukan secara efisien

meskipun dengan sumber daya yang terbatas.

2.6 Kajian Pustaka
Tabel 2.1 Penelitian Terkait Terdahulu
No | Peneliti Judul Penelitian Variabel Ukur Hasil Penelitian
1 A. Rahman "Pengaruh Efisiensi Efisiensi panel Panel surya monokristalin
(2020) Panel Surya surya, tegangan, menunjukkan efisiensi >
monocrystalline pada arus, kecepatan 20% dan mampu
Sistem Penggerak Motor | motor menggerakkan motor DC
DC stabil.
2 B. Wijaya "Pemanfaatan Energi Daya input panel, Sistem menghasilkan
(2021) Surya untuk Sistem kecepatan motor, kecepatan motor optimal
Pembersihan Gabah efektivitas pada daya panel surya 50
Otomatis" pembersihan Watt dengan efisiensi
pembersihan 85%.
3 C. Nugroho | "Penggunaan Resistansi Potensiometer efektif
(2019) Potensiometer sebagai potensiometer, mengatur kecepatan
Pengontrol Kecepatan kecepatan motor, motor dari 100 RPM
Motor pada Alat konsumsi daya hingga 1200 RPM dengan
Pertanian” konsumsi daya minimal.
4 D. Lestari "Analisis Karakteristik Output daya panel, | Panel surya bekerja
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(2022) Panel Surya Tipe intensitas cahaya, optimal pada intensitas
monocrystalline di suhu permukaan cahaya > 800 W/mz2 dan
Kondisi Cuaca Tropis" panel suhu panel 25-35°C.
E. Santoso "Aplikasi Sistem Panel Efisiensi sistem, Sistem portable dengan
(2023) Surya Berbasis Energi kecepatan panel 100 Watt mampu
Terbarukan untuk pembersihan, daya | membersihkan padi
Pembersih Padi Portable" | motor dengan kecepatan 1.5
kg/menit.
F. Hadi "Implementasi Panel Konsumsi energi, Sistem berbasis 10T
(2020) Surya dalam Sistem efisiensi sistem, meningkatkan efisiensi
Pertanian Berbasis 1oT" | waktu operasi pemanfaatan daya hingga
15% dibanding sistem
manual.
G. Utami "Pemanfaatan Energi Output motor, Sistem mampu
(2021) Surya untuk Mesin kecepatan mengoperasikan motor
Pertanian Berbasis Motor | penggerak, daya DC dengan daya 12V
DC" panel menggunakan panel surya
50 Watt.
H. Putra "Optimalisasi Tegangan output, Potensiometer dapat
(2022) Penggunaan kecepatan motor, menyesuaikan tegangan
Potensiometer pada konsumsi daya motor hingga
Sistem Mekanik untuk menghasilkan
Pembersihan Gabah" pembersihan optimal.
I. Pratama "Studi Karakteristik Intensitas cahaya, Efisiensi panel turun 10-
(2019) Panel Surya Tipe efisiensi panel, 15% pada lingkungan

monocrystalline dalam

Lingkungan Berdebu"

tingkat debu

berdebu, tetapi tetap

mendukung kebutuhan
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sistem kecil.

Berbasis Panel Surya
untuk Aplikasi

Pembersihan Gabah"

tingkat kebisingan

10 | J. Kusuma "Aplikasi Panel Surya Kapasitas Sistem skala rumah
(2023) pada Sistem Mesin pembersihan, daya | tangga berhasil
Pembersih Padi Skala motor, efisiensi membersihkan 2 kg gabah
Rumah Tangga" energi per menit dengan panel
100 Watt.
11 | K. Ahmad "Evaluasi Daya Panel Tegangan, arus, Evaluasi menunjukkan
(2021) Surya dalam Sistem efisiensi panel efisiensi konversi panel
Energi Terbarukan untuk monokristalin stabil pada
Pertanian” kisaran 18-20%.
12 | L. Sari "Desain Sistem Daya input, Sistem mekanis berbasis
(2020) Penggerak Mekanis kecepatan mekanis, | panel surya menghasilkan

kecepatan optimal dan

kebisingan rendah.

2.7 Kebaharuan Rencana Penelitian Saya

1. Integrasi Panel Surya Monokristalin dengan Sistem Pembersihan Gabah

Berbasis Potensiometer

Sebagian besar penelitian sebelumnya (misalnya, No. 1, 2, 7, 10) hanya membahas

penggunaan panel surya untuk motor penggerak atau aplikasi pertanian, tetapi tidak

secara spesifik untuk pembersihan gabah dengan pengontrol berbasis potensiometer.
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2. Penggunaan Potensiometer dalam Sistem Panel Surya
Dari tabel (No. 3, 8), potensiometer telah digunakan untuk kontrol motor, tetapi
penggunaannya dalam sistem yang menggabungkan panel surya untuk aplikasi
pembersihan gabah belum banyak dieksplorasi.

3. Pengkajian Spesifik Efisiensi Energi di Lingkungan Tropis
Penelitian seperti pada No. 4 dan 9 menganalisis kinerja panel surya di kondisi
tropis, tetapi tidak menghubungkannya dengan kebutuhan energi spesifik untuk
pembersihan gabah, yang merupakan kontribusi unik penelitian Anda.

4. Pengembangan Sistem Portable untuk Pembersih Gabah
No. 5 menunjukkan keberhasilan panel surya dalam sistem portable, tetapi fokus
penelitian pada alat pembersih gabah berbasis energi terbarukan dengan kontrol

fleksibel masih merupakan inovasi baru.



